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Abstrak: (BPH) Benign Prostatic Hyperplasia dapat  menyebabkan retensi urine dan kondisi 

ini juga menyebabkan penyempitan lumen uretra prostatika dan dapat menyebabkan terjadinya 

hambatnya aliran urine yang mana  kondisi ini sering dikaitkan dengan usia dan volume prostat 

pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan retensi urine akut pada 

pasien BPH dengan usia dan volume prostat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi 

observasional analitik secara retrospektif dengan pendekatan rancangan cross-sectional. Hasil 

uji Chi Square, didapatkan nilai. asymp sig (2-sided) yaitu 0,962 (P>0.05) yang bermakna 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian retensi urine akut 

pada pasien BPH. Didapatkan nilai asymp sig (2-sided) yaitu 0,72 (P>0.05) yang bermakna 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara volume prostat dengan kejadian retensi 

urine akut pada pasien BPH. Usia dan volume prostat tidak memiliki hubungan yang signifikan 

antara kejadian retensi urine akut pada pasien BPH. 

 

Kata kunci : retensi urine akut, BPH, volume prostat, usia. 

 

PENDAHULUAN 

Retensi urine akut adalah 

ketidakmampuan seseorang untuk 

mengeluarkan urine yang terkumpul di 

dalam buli-buli, dan proses miksi terjadi 

karena adanya koordinasi harmonik antara 

otot detrusor buli-buli sebagai penampung 

dan pemompa urine dengan uretra yang 

berfungsi sebagai pipa untuk menyalurkan 

urine.1 Retensi urine akut juga merupakan 

komplikasi yang paling sering terjadi pada 

BPH jangka panjang.2  

Adanya penyumbatan pada uretra, 

dan kontraksi buli-buli yang tidak adekuat 

atau tidak adanya koordinasi antara buli-

buli dan uretra dapat menimbulkan 

terjadinya retensi urine.3 Risiko terjadinya 

retensi urine akut yang berulang adalah 

56% sampai 64% dalam satu minggu 

pertama setelah kejadian dan meningkat 

menjadi 76% sampai 83% pada pria yang 

terdiagnosis BPH.1–3 

BPH dapat menyebabkan retensi 

urine dan kondisi ini juga menyebabkan 
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penyempitan lumen uretra prostatika dan 

dapat menyebabkan terjadinya hambatnya 

aliran urine, di mana keadaan ini dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan intra 

vesikal.3 

BPH  merupakan penyakit pada pria 

usia lanjut.3 BPH terjadi akibat adanya 

pertumbuhan atau penambahan jumlah sel 

epitel dan sel stroma prostat.2 Hiperplasia 

pada prostat dimulai dari zona transisional 

kelenjar prostat.2 Penyebab terjadinya BPH 

masih belum                            diketahui secara pasti.2 

Beberapa hipotesis menyebutkan 

bahwa hiperplasia prostat erat kaitannya 

dengan peningkatan kadar 

dihidrotestosterone (DHT) dan proses 

aging (penuaan) kelenjar prostat dapat terus 

mengalami pembesaran seiring dengan 

meningkatnya usia.3 Terjadinya perubahan 

mikroskopis   pada   prostat   dimulai pada 

usia sekitar 40 tahun,   di mana pada pria 

berusia 80 sampai 90 tahun kejadian ini 

meningkat hingga 100%.14 

Volume prostat pada pria normal 

dewasa adalah kurang lebih mencapai 

20ml.2 Hiperplasia sel kelenjar prostat 

menyebabkan peningkatan dari volume 

prostat.2 Ada beberapa metode yang sering 

digunakan untuk mengetahui volume 

prostat, seperti pemeriksaan fisik sederhana 

yaitu colok dubur atau DRE (Digital rectal 

examination) dapat dilakukan dengan 

tujuan untuk memprediksi ukuran prostat 

meskipun tidak dapat diketahui secara 

spesifik.2   

Metode lain yang dilakukan secara 

rutin untuk mengetahui volume dan bentuk 

prostat adalah pencitraan prostat.2 

Pencitraan prostat dapat dilakukan melalui 

trans-abdominal TAUS (Transabdominal 

ultrasonography) atau TRUS (Transrectal 

ultrasonography.2 

Pembesaran prostat terjadi secara 

perlahan–lahan pada traktus urinarius.14 

Pada tahap awal terjadi pembesaran prostat 

sehingga terjadi perubahan fisiologi yang 

mengakibatkan resistensi uretra pada daerah 

prostat dan leher      vesika, kemudian detrusor 

mengatasi dengan kontraksi dengan lebih 

kuat.13 Sebagai akibatnya, serat detrusor 

akan menjadi lebih tebal dan penonjolan 

serat detrusor ke dalam mukosa buli-buli 

akan terlihat sebagai balok-balok yang 

tampai (trabekulasi).14 Jika dilihat di dalam 

vesika dengan sitoskopi, mukosa vesikula 

dapat menerobos keluar di antara serat 

detrusor sehingga terbentuk tonjolan 

mukosa yang apabila kecil dinamakan 

sakula dan apabila besar disebut diverkel.14 

Fase penebalan detrusor adalah fase 

kompensasi yang apabila berlanjut detrusor 

akan menjadi lelah dan akhirnya akan 

mengalami dekompensasi dan tidak mampu 

lagi untuk kontraksi, sehingga terjadi 

retensi urine total yang berlanjut pada 

hidronefrosis dan disfungsi saluran kemih 

atas.13 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan usia 

dan volume prostat terhadap terjadinya 

retensi urine akut pada pasien BPH. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian studi observasional analitik 

secara retrospektif dengan pendekatan 

rancangan cross-sectional karena 

menggunakan data dari rekam medik 

pasien. Peneliti mengunjungi RSU Putri 

Bidadari Stabat untuk mengumpulkan 

sampel berupa rekam medis yang di bagi 

menjadi 2 kelompok yaitu, kelompok 
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dengan pasien BPH disertai retensi urine 

akut atau kelompok kontrol dengan pasien 

BPH tanpa retensi urine akut untuk 

dianalisis dan mendapatkan karakteristik 

pasien BPH. Data yang dikumpulkan adalah 

berupa data primer seperti nama, usia 

pengelompokan usia berdasarkan 3 

kelompok yaitu kelompok 1 40-55 tahun, 

kelompok 2 55-70 tahun, dan kelompok 3 

70-85 tahun, dan volume prostat menjadi 4 

kelompok yaitu kelompok 1: 20-39 cc, 

kelompok 2: 40-59 cc, kelompok 3: 60 

cc  ke atas, dari hasil USG (ultrasonografi), 

retensi urine akut dengan gejala LUTS 

(lower urineary tract symptoms) dan non 

retensi urine akut. 

Data yang telah didapatkan kemudian 

diolah melalui proses editing, coding, entry 

data, dan analyzing untuk mendapatkan 

hasil penelitian. Analisis data dilakukan 

secara bertahap, yaitu univariat untuk                   

menggambarkan distribusi masing- masing 

variabel berupa variabel bebas yaitu umur 

dan volume prostat dan variabel terikat 

yaitu retensi urine akut melihat dalam 

presentasi dalam bentuk persen. Dan analisi 

bivariat dilakukan dengan dengan 

menggunakan uji chi square untuk 

mengetahui hubungan usia dan volume 

prostat terhadap timbulnya retensi urine 

akut pada pasien BPH di RSU Putri 

bidadari Stabat tahun 2019. 

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 88 subjek 

penelitian, dengan rentang usia 41 hingga 

83 tahun seperti yang dapat terlihat pada 

tabel 2. 

Tabel 1. Rerata usia dan volume prostat pasien BPH Di 

RSU Putri Bidadari Stabat 2019 

Variabel Tertinggi Terendah mean 

Usia 83 Tahun 41 Tahun 62 Tahun 

Volume 

Prostat 

80 ml 29 ml 45,7 ml 

 

Tabel di atas merupakan usia pasien 

BPH tertinggi adalah 83 tahun dan terendah 

adalah 41 tahun, hasil rerata usia pada 

pasien BPH di RSU Putri Bidadari Stabat 

2019 adalah 62 tahun dan volume prostat 

tertinggi pada pasien BPH adalah 80 ml dan 

terendah adalah 29 ml, dan   45,7 ml menjadi 

nilai rerata pada pasein BPH di RSU Putri 

Bidadari Stabat 2019. 

 

 

 

Tabel 2. Perbandingan   usia pasien dengan kejadian retensi urine akut/non retensi pada pasien BPH di RSU Putri Bidadari  

               Stabat 2019 

Usia Pasien BPH Retensi 

urine akut 

% Non retensi 

urine akut (%) 

% Total % 

40-55 tahun 8 18,1 % 8 18,1 % 16 18,1 

55-70 tahun 28 63,6 % 27 61,3 % 55 62,5 

70-85 tahun 8 18,1 % 9 20,4 % 17 19,3 

Total 44 100% 44 100% 88 100,0 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa usia 40-55 tahun dengan kejadian retensi 
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urine akut dengan jumlah 8 orang dengan 

persentase 18,1% dan kejadian non retensi 

urine akut dengan jumlah 8 orang dengan 

persentase 18,1% dan totalnya 16 orang 

dengan persentase 18,1%, usia 55-70 tahun 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 

28 orang dengan persentase 63,6% dan 

kejadian non retensi urine akut dengan 

jumlah 27 orang dengan persentase 61,3% 

dan totalnya 55 orang dengan persentase 

62,5%, usia 70-85 tahun ke atas dengan 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 8 

orang dengan persentase 18,1% dan 

kejadian non retensi urine akut dengan 

jumlah 9 orang dengan persentase 20,4% 

dan totalnya 17 orang dengan persentase 

19,3%. 

 

Tabel 3. Perbandingan Data Rekam Medis volume prostat pasien dengan kejadian retensi urine akut/non retensi pada     

              pasien BPH di RSU Putri Bidadari Stabat 2019 

 

Volume Prostat 

Pasien BPH 

Retensi 

urine akut 

% Non retensi 

urine akut (%) 

% Total % 

20-39 cc 17 38,6 % 8 18,1 % 25 28,4 

40-59 cc 21 47,7 % 31 70,4 % 52 59,1 

≥60 cc 6 13,6 % 5 11,3 % 11 12,5 

Total 44 100% 44 100% 88 100,0 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa 

volume prostat 20-39 cc dengan kejadian 

retensi urine akut dengan jumlah 17 orang 

dengan persentase 38,6% dan kejadian non 

retensi urine akut dengan jumlah 8 orang 

dengan persentase 18,1% dan totalnya 25 

orang dengan persentase 28,4%, volume 

prostat 40-59 cc dengan kejadian retensi 

urine akut dengan jumlah 21 orang dengan 

persentase 47,7% dan kejadian non retensi 

urine akut dengan jumlah 31 orang dengan 

persentase 70,4% dan totalnya 52 orang 

dengan persentase 59,1%, volume prostat 

≥60 cc dengan kejadian retensi urine akut 

dengan jumlah 6 orang dengan persentase 

13,6% dan kejadian non retensi urine akut 

dengan jumlah 5 orang dengan           persentase 

11,3% dan totalnya 11 orang dengan 

persentase 12,5%. 

 

Tabel 4. Uji Chi Square hubungan usia dan volume prostat terhadap timbulnya retensi urine Akut Pada Pasien BPH  

 

Variabel Nilai P 

Usia 0,962 

Volume Prostat 0,72 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa 

berdasarkan tabel uji Chi Square, 

didapatkan nilai asymp sig (2-sided) yaitu 

0,962 (P>0.05) yang bermakna bahwa tidak 
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terdapat hubungan yang signifikan antara 

usia dengan kejadian retensi urine akut 

pada pasien BPH, dan didapatkan nilai 

asymp sig (2-sided) yaitu 0,72 (P>0.05) 

yang bermakna bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara volume 

prostat dengan kejadian retensi urine akut 

pada pasien BPH. (Hipotesis penelitian 

ditolak) 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa usia pasien BPH tertinggi adalah 83 

tahun dan terendah adalah 41 tahun, hasil 

rerata usia pada pasien BPH adalah 62 

tahun di  RSU Putri Bidadari Stabat 2019. 

Hal ini sesuai dengan penelitian M Januar 

yang menyatakan bahwa dari 200 orang 

total sampel persentase terbesar terdapat 

pada subjek yang berada pada kelompok 

umur 60-74 tahun yakni sebesar 61,5% 

(123 Orang).16 Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian M Wiratama yang menyatakan 

bahwa dari total 82 orang sebagian besar 

berada direntang umur 51-75 tahun yaitu 

sebesar (86,6%).17 Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian L Lestari yang 

menyatakan bahwa dari 38 pasien BPH 

terdapat 21 dengan persentase sebesar 

(55,3%) orang dengan usia > 50 tahun.18 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rini 

yang menyatakan bahwa dari 30 pasien 

BPH terdapat mayoritas berusia antara 61-

70 tahun yaitu sebanyak 13 orang dengan 

persentase (43,3%).19 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

dari W Samarinda yang  menyatakan bahwa 

pada 48 data pasien BPH di Laboratorium 

Patologi Anatomi RSUD Abdul Wahab 

Sjahranie Samarinda secara keseluruhan 

didapatkan data usia terbanyak berada pada 

kategori usia 61- 69 tahun sebanyak 23 

orang (47,9%) .14 Hal ini terjadi karena 

pada penyebab BPH yang berhubungan 

dengan proses penuaan yang 

mengakibatkan penurunan kadar hormon 

testosterone.9 Dimana kadar testosteron 

mulai menurun secara perlahan pada usia 

30 tahun dan turun lebih cepat pada usia 60 

tahun ke atas.9,19 

Hasil penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa volume prostat tertinggi pada pasien 

BPH adalah 80 ml dan terendah adalah 29 

ml, dan 45,7 ml menjadi nilai rerata pada 

pasien BPH di RSU  Putri Bidadari Stabat 

2019. Penelitian ini sejalan dengan W 

Susilo yang menyebutkan bahwa pada 

kelompok 3 (61 – 80 ml) sebanyak 2 kasus 

(5,7 %).20 Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian M Januar yang menyatakan 

bahwa persentase terkecil terdapat pada 

pasien BPH terdapat pada kelompok 2 

(Volume Prostat >20- 40) yakni sebesar 

48,5% (97 orang).16 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa menjelaskan bahwa usia 40-55 

tahun dengan kejadian retensi urine akut 

dengan jumlah 8 orang dengan persentase 

9% dan kejadian non retensi urine akut 

dengan jumlah 8 orang dengan persentase 

9%   dan   totalnya   16   orang   dengan 

persentase 18,2%, usia 55-70 tahun 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 

28 orang dengan persentase 32% dan 

kejadian non retensi urine akut dengan 

jumlah 27 orang dengan persentase 31% 

dan totalnya 55 orang dengan persentase 

62,5%, usia 70-85 tahun ke atas dengan 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 

8 orang dengan persentase 9% dan kejadian 

non retensi urine akut dengan jumlah 9 

orang dengan persentase 10,2% dan 
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totalnya 17 orang dengan persentase 

19,3%. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian L Lestari yang menyebutkan 

bahwa dapat diketahui dari 38 orang 

responden lebih dari setengah (55,3 %) 

responden dengan kategori usia >50 tahun 

berisiko terjadinya BPH.18 Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian W 

Samarinda yang menyebutkan bahwa hasil 

penelitian pada 48 data pasien BPH secara 

keseluruhan didapatkan data usia terbanyak 

berada pada kategori usia 61-69 tahun 

sebanyak 23 orang (47,9%).14 

Hasil penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa volume prostat 20- 39 cc dengan 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 

17 orang dengan persentase 19,3% dan 

kejadian non retensi urine akut dengan 

jumlah 8 orang dengan persentase 9% dan 

totalnya 25 orang dengan persentase 

28,4%, volume prostat 40-59 cc dengan 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 

21 orang dengan persentase 24% dan 

kejadian non retensi urine akut dengan 

jumlah 31 orang dengan persentase 35,2% 

dan totalnya 52 orang dengan persentase 

59%,  volume prostat ≥60 cc dengan 

kejadian retensi urine akut dengan jumlah 6 

orang dengan persentase 7% dan kejadian 

non retensi urine akut dengan jumlah 5 

orang dengan persentase  6% dan totalnya 

11 orang dengan persentase 12,5%. Hal ini 

sesuai dengan penelitian W Susilo yang 

menyatakan bahwa dari 35 orang total 

sampel, l menunjukkan bahwa jumlah 

pasien yang digolongkan berdasarkan 

volume prostat sesuai kelompok yaitu 

kelompok 2 (41-60 ml) mempunyai jumlah 

kasus yang lebih banyak sebesar 15 kasus 

dengan persentase (42,9%).20 

Hal ini juga sesuai dengan dengan 

penelitian Rini yang menyatakan bahwa 

dari 30 orang pasien BPH 10 orang 

diantaranya memiliki volume prostat grade 

II (31-50 cc) sebanyak 10 orang (33,3%).19 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari 

M Wiratama yang menyatakan bahwa 

sebanyak 82 orang terdapat 45 orang 

dengan 41-70 cc dengan persentase sebesar 

62,2%.17 Hal ini terjadi karena Setelah 

pubertas, volume prostat akan terus 

bertambah seiring bertambahnya usia untuk 

sebagian besar kehidupan laki- laki. DHT 

adalah metabolit androgen yang sangat 

penting pada pertumbuhan sel-sel kelenjar 

prostat. Aktivitas DHT lebih tinggi pada 

prostat dengan BPH dibandingkan pada 

jaringan prostat yang normal5.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara usia dan volume prostat 

terhadap timbulnya retensi urine akut pada 

pasien BPH. Didapatkan nilai Asymp Sig 

(2- sided) yaitu 0, 962 (P>0.05) yang 

bermakna bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia dengan kejadian 

retensi urine akut pada pasien BPH.  

Didapatkan nilai Asymp Sig (2-sided) yaitu 

0,072 (P>0.05) yang bermakna bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

volume prostat dengan kejadian retensi 

urine akut pada pasien BPH. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Rini 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara usia 

dengan retensi urine akut pada pasien 

BPH.19 Menurut peneliti, hal ini terjadi 

karena jumlah sampel penelitian yang 

terbatas sehingga kurang menggambarkan 

suatu hubungan yang representatif dan juga 

distribusi usia pasien yang tidak merata 

juga turut mempengaruhi hasil dari analisis 
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statistik.           Pada volume prostat tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara volume 

prostat dengan retensi urine akut pada 

pasien BPH. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Z Fauziyah yang menyatakan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara volume prostat dengan kejadian 

retensi urine akut pada pasien BPH.2 

Menurut peneliti, hal ini terjadi karena 

jumlah sampel penelitian yang terbatas 

sehingga kurang menggambarkan suatu 

hubungan yang representatif selain itu 

juga distribusi volume prostat pasien yang 

tidak merata juga turut mempengaruhi hasil 

dari analisis statistik. 

 

KESIMPULAN 

Usia dan volume prostat tidak memiliki 

hubungan yang signifikan antara kejadian 

retensi urine akut pada pasien BPH. 
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